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Abstrak. Pelaksanaan program Trias UKS tidak terlepas dari peran Puskesmas. Penyebab kurang optimalnya 

pelaksanaan UKS karena adanya pembatasan kegiatan siswa akibat pandemi Covid-19 yang membatasi 

kegiatan di sekolah. Begitu juga dengan Puskesmas Air Putih yang belum bisa melakukan penyuluhan secara 

menyeluruh karena adanya peralihan kegiatan lapangan pasca pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM). Optimalisasi Penyuluhan Kesehatan pada UKS yang berada di wilayah kerja Puskesmas 

Air Putih membutuhkan inovasi dengan bantuan media KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi). Pembuatan 

media edukasi berupa video dapat dilakukan dengan melibatkan partisipasi aktif siswa di sekolah. Dalam hal 

ini, SMPN 39 Samarinda sudah memiliki Kader Kesehatan Remaja. Kegiatan selanjutnya yang dapat 

dilakukan adalah penyusunan RTL (Rancangan Tindak Lanjut) terkait Penyuluhan di Puskesmas Air Putih di 

UKS. 

 

Kata Kunci: Kader kesehatan remaja; media KIE; PHBS di Sekolah 

 

 

Abstract. The implementation of the Trias UKS program is inseparable from the role of the Puskesmas. The 

reason for the lack of optimal implementation of UKS was due to restrictions on student activities due to the 

Covid-19 pandemic which limited activities at school. Likewise with the Air Putih Health Center which has 

not been able to conduct counseling as a whole due to a shift in field activities after the implementation of 

restrictions on community activities (PPKM). Optimizing Health Education at the UKS which is in the 

working area of the Puskesmas Air Putih requires innovation with the help of Communication, Information 

and Education media. Making educational media in the form of videos can be done by involving the active 

participation of students at school. In this regard, SMPN 39 Samarinda already has Youth Health Cadres. The 

next activity that can be carried out is the preparation of an RTL (Follow-up Plan) related to Counseling at the 

Puskesmas Air Putih at UKS. 
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1. PENDAHULUAN 

UKS atau Usaha Kesehatan Sekolah adalah unit yang meliputi seluruh kegiatan sekolah yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesehatan peserta didik. Usaha tersebut dilakukan dengan 

meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belajar peserta didik dalam meningkatkan perilaku 

hidup bersih dan sehat serta menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat, sehingga 

memungkinkan pertumbuhan dan perkembangan yang harmonis peserta didik. Trias UKS 

merupakan kegiatan utama UKS yang meliputi Pendidikan Kesehatan, Pelayanan Kesehatan, dan 

Pembinaan Lingkungan Sekolah Sehat. Program Pendidikan kesehatan merupakan kegiatan untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, perilaku dan keterampilan hidup bersih dan sehat, menanamkan 

dan membiasakan hidup bersih dan sehat. Adapun pelayanan kesehatan yang merupakan seluruh 

upaya yang diselenggarakan untuk meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan 

penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan atau masyarakat. Selain 

itu, pembinaan lingkungan sehat adalah usaha untuk menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang 

sehat dan dapat mendukung proses pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang optimal baik 

dari pengetahuan, keterampilan maupun sikap (Hapsari et al., 2021). 

Pelaksanaan program Trias UKS tidak terlepas dari peran Puskesmas meliputi kebijakan 

teknis, standar, norma, pedoman, kriteria dan prosedur (Syahradita, 2019). Dalam hal ini, 

Puskesmas Air Putih Kota Samarinda memiliki cakupan UKS di 24 sekolah pada wilayah kerjanya, 

yang terdiri dari 11 SD, 7 SMP, dan 6 SMA. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 

Penanggung Jawab (PJ) Program UKS dan staf Promosi Kesehatan di Puskesmas Air Putih, telah 

dilaksanakan program penjaringan kesehatan pada sekolah yang berada di wilayah kerja Puskesmas. 

Selain itu, pembinaan sekolah juga telah dilaksanakan bersama pihak kecamatan. Sehubungan 

dengan itu, program Pendidikan kesehatan belum dilakukan secara menyeluruh. Hal ini juga sesuai 

dengan hasil wawancara dan diskusi yang dilakukan dengan Pembina UKS di salah satu sekolah 

yang berada di wilayah kerja Puskesmas Air Putih, yakni SMPN 39 Samarinda. Pihak sekolah 

menyatakan bahwa program UKS belum berjalan maksimal, terutama dalam program Pendidikan 

kesehatan seperti tidak adanya penyuluhan atau sosialisasi kepada siswa mengenai PHBS (Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat) di Sekolah.  

Tidak maksimalnya pelaksanaan UKS dilatarbelakangi oleh adanya pembatasan kegiatan 

siswa akibat pandemi Covid-19 yang membatasi kegiatan di sekolah. Begitu pula dengan pihak 

Puskesmas Air Putih yang belum dapat melakukan penyuluhan secara menyeluruh karena adanya 

peralihan kegiatan lapangan setelah pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM). Saat 

ini, pembelajaran tatap muka telah diberlakukan di sekolah dan diperlukan usaha kesehatan lebih 

maksimal untuk mencegah adanya risiko kesehatan di sekolah.  

Optimalisasi Pendidikan Kesehatan di UKS yang berada pada wilayah kerja Puskesmas Air 

Putih dibutuhkan inovasi dengan bantuan media Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE). Seperti 

yang dilakukan oleh Rohmah dkk (2022), upaya yang dapat dilakukan berupa pengembangan media 

KIE sebagai sarana peningkatan pengetahuan pada peserta didik (Rohmah et al., 2022). Sesuai 

dengan kebutuhan UKS untuk memaksimalkan kegiatan Pendidikan Kesehatan, dilakukan 

pembuatan media edukasi berupa video. Sehubungan dengan itu, SMPN 39 Samarinda telah 

memiliki Kader Kesehatan Remaja yang telah dibentuk oleh pihak Puskesmas Air Putih dan dapat 

dilibatkan dalam pembuatan media video edukasi mengenai PHBS di Sekolah. Kegiatan selanjutnya 

yang dapat dilakukan adalah penyusunan RTL (Rancangan Tindak Lanjut) terkait penyuluhan untuk 

memaksimalkan Pendidikan Kesehatan di UKS yang berada di wilayah kerja Puskesmas Air Putih. 
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2. METODE  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Air Putih yang berada 

di Jalan Pangeran Suryanata, Kelurahan Air Putih, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur 75243 pada bulan Desember 2022. Kegiatan dilakukan oleh mahasiswa dan 

dosen Departemen Promosi Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Mulawarman, 

serta dibantu oleh staf Promosi Kesehatan dan Penanggung Jawab Program UKS di Puskesmas Air 

Putih Kota Samarinda. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap, dapat dilihat dalam 

diagram yang ditunjukkan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Tahap kegiatan pengabdian masyarakat 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam upaya optimalisasi program UKS, dibutuhkan kerjasama dan koordinasi dengan 

puskesmas setempat. Dalam hal ini, SMP Negeri 39 Samarinda merupakan salah satu sekolah yang 

berada di bawah wilayah kerja Puskesmas Air Putih. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

dengan pembina UKS SMP Negeri 39 Samarinda, program UKS belum berjalan maksimal, 

terutama dalam Pendidikan Kesehatan seperti tidak adanya penyuluhan atau sosialisasi kepada 

siswa mengenai PHBS. Serupa dengan rekomendasi dari Penanggung Jawab Program UKS 

Puskesmas Air Putih, dibutuhkan penyuluhan kesehatan di SMP Negeri 39 Samarinda. Hal ini 

dilatarbelakangi dari cakupan pelaksanaan PHBS di Sekolah yang masih rendah pada sekolah 

tersebut, meliputi belum adanya Kawasan Tanpa Rokok (KTR), kondisi toilet dan jamban belum 

memadai, belum adanya kantin sehat, serta tidak dilakukan pemantauan berat badan dan tinggi 

badan pada siswa dan siswi secara berkala. Dibandingkan sekolah lain, SMP Negeri 39 Samarinda 

memiliki jarak tempuh yang jauh dari lokasi Puskesmas Air Putih. Pada dasarnya, program UKS di 
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SMP Negeri 39 Samarinda belum maksimal karena adanya Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang 

mengakibatkan terhentinya seluruh kegiatan di sekolah. 

Pada SMP Negeri 39 Samarinda juga telah memiliki kader kesehatan remaja. Kader kesehatan 

remaja tersebut merupakan siswa-siswi kelas 8, yang memiliki kemauan untuk meningkatkan 

kesehatan sekolah. Namun, menurut pernyataan dari Pembina UKS, masih perlu dilakukan edukasi 

mengenai PHBS pada kader untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan skill keterampilan 

yang menunjang perannya (Muntafiah et al., 2023), sehingga alternatif pemecahan masalah yang 

dipilih adalah penyuluhan Kesehatan mengenai PHBS di Sekolah pada kader kesehatan remaja di 

SMP Negeri 39 Samarinda. Di sisi lain, karena keterbatasan waktu dan sumber daya manusia dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, edukasi dilakukan dengan bantuan media berupa media video 

mengenai PHBS di Sekolah secara online. Berdasarkan penjelasan dari Penanggung Jawab Program 

UKS di Puskesmas Air Putih, diketahui telah ada grup koordinasi Whatsapp bagi seluruh Pembina 

UKS yang berada di wilayah Puskesmas Air Putih. Oleh karena itu, media video dapat dibagikan 

pada grup tersebut, yang kemudian Pembina UKS di masing-masing sekolah dapat membagikannya 

kepada siswa-siswi. 

Penyuluhan Mengenai PHBS di Sekolah 

SMPN 39 Samarinda dijadikan lokasi penyuluhan berdasarkan rekomendasi PJ Program UKS 

Puskesmas Air Putih. Hal ini dilatarbelakangi dari cakupan pelaksanaan PHBS di Sekolah yang 

masih rendah pada sekolah tersebut, meliputi belum adanya KTR (Kawasan Tanpa Rokok), kondisi 

toilet dan jamban belum memadai, belum adanya kantin sehat, serta tidak dilakukan pemantauan 

berat badan dan tinggi badan pada siswa dan siswi secara berkala. Sekolah memiliki peran untuk 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan PHBS (Supriyatno et al., 2021). Dibandingkan sekolah lain, 

SMPN 39 Samarinda memiliki jarak tempuh yang jauh dari lokasi Puskesmas Air Putih dan jauh 

dari pusat kota. Hal ini juga yang menyebabkan minimnya dilaksanakan edukasi atau penyuluhan 

kesehatan di SMPN 39 Samarinda oleh tenaga kesehatan, terutama mengenai PHBS di Sekolah. 

Pada SMPN 39 Samarinda juga telah memiliki Kader Kesehatan Remaja yang dibentuk oleh 

Pembina UKS. Kader kesehatan remaja tersebut memiliki kemauan untuk meningkatkan kesehatan 

sekolah. Namun, edukasi pada Kader Kesehatan Remaja belum dilakukan dengan maksimal. 

Pelaksanaan program penyuluhan PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) di Sekolah dilakukan 

di ruang kelas SMPN 39 Samarinda pada hari Selasa tanggal 6 Desember 2022. 

 

Gambar 2. Penyuluhan PHBS di sekolah pada kader kesehatan remaja 
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Peserta penyuluhan terdiri dari 15 siswa kelas 8 yang merupakan Kader Kesehatan Remaja di 

SMPN 39 Samarinda, dengan karakteristik yang ditunjukkan pada Tabel 1. Penyuluhan dilakukan 

dengan metode ceramah dan diskusi interaktif. Pelaksanaan program penyuluhan diawali dengan 

perkenalan, pengisian daftar presensi dan lembar pre-test. Dilanjutkan dengan penyampaian materi 

mengenai definisi, tujuan dan manfaat, serta poin-poin PHBS di Sekolah. Peserta penyuluhan aktif 

bertanya pada setiap poin-poin PHBS di Sekolah, kemudian peserta diarahkan untuk mengisi post-

test. 

Tabel 1. Karakteristik peserta penyuluhan  

No. Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%) 

 Total  15 100 

1. Usia 13 tahun 11 73,33% 

14 tahun 3 20% 

15 tahun 1 6,67% 

2. Jenis Kelamin Laki-laki 5 33,33% 

Perempuan 10 66,67% 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik peserta penyuluhan yang mayoritas berusia 13 tahun. Selain 

itu, sebagian besar peserta penyuluhan berjenis kelamin perempuan. Diketahui bahwa rata-rata hasil 

nilai pre-test sebesar 61,3 sedangkan rata-rata hasil nilai post-test sebesar 90. Hasil dari evaluasi 

kegiatan penyuluhan ini ialah terdapat peningkatan pengetahuan pada 14 peserta penyuluhan, 

kemudian didapatkan kesimpulan bahwa p value < α (alpha), yaitu 0,001 < 0,05 artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam peningkatan pengetahuan peserta penyuluhan setelah diberikan 

materi mengenai PHBS di Sekolah. Sesuai dengan penelitian Azzahra dkk (2022), penyuluhan 

mengenai PHBS di Sekolah dapat memengaruhi peningkatan pengetahuan siswa yang belum pernah 

mendapatkan informasi mengenai PHBS di Sekolah (Azzahra et al., 2022; Yunita et al., 2022).  

Pembuatan Media Video Edukasi PHBS di Sekolah  

Media video dipilih menjadi media edukasi UKS dilatarbelakangi oleh efektivitas media 

sebagai perantara informasi. Selain sebagai perantara penyampaian informasi, video juga 

memungkinkan audio dapat dikombinasikan dengan gambar yang bergerak (Jatmika et al., 2019). 

Penayangan media video dapat diulang untuk menambah kejelasan informasi (Puspita, 2017), 

sehingga akan berdampak pada retensi atau pengulangan terkait informasi. Pengaruh media video 

juga lebih cepat dipahami daripada media yang lain. Hal ini karena penayangan media video berupa 

cahaya titik fokus, sehingga dapat mempengaruhi daya pikir dan emosi manusia. Sehubungan 

dengan itu, fokus, emosi dan psikologi peserta didik sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran 

(Nurwahidah et al., 2021). Media video juga banyak digemari oleh siswa karena media ini 

menampilkan tulisan berupa teks, dan menampilkan suara (Utami & Zanah, 2021). Oleh karena itu, 

media video dapat digunakan oleh staf Promosi Kesehatan Puskesmas Air Putih untuk edukasi 

mengenai PHBS di Sekolah pada kegiatan lain. 

Dalam pembuatan media video, terlebih dahulu dilakukan penyusunan naskah rancangan 

media yang didiskusikan langsung dengan staf Promosi Kesehatan Puskesmas Air Putih Kota 

Samarinda. Kegiatan selanjutnya adalah pemilihan talent atau siswa yang berperan dalam video. 

Kegiatan tersebut dilakukan setelah pelaksanaan penyuluhan mengenai PHBS di Sekolah pada hari 

Selasa tanggal 6 Desember 2022. Setelah dilakukan pembagian peran, siswa ditugaskan untuk 

memperagakan poin-poin PHBS di Sekolah sesuai dengan peran yang mereka dapatkan. 
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Pelaksanaan pembuatan video edukasi PHBS di Sekolah dilaksanakan dengan mengajak peserta 

penyuluhan untuk mengambil peran dalam pembuatan media video edukasi. Video tersebut dapat 

menjadi media edukasi untuk siswa sekolah di wilayah kerja Puskesmas Air Putih. Terdapat 

sebanyak 15 siswa yang terlibat dalam pembuatan video, dengan pertimbangan pengambilan peran 

melalui diskusi dan kader remaja diarahkan untuk memperagakan setiap poin-poin PHBS di 

Sekolah. Sejalan dengan Anton dkk (2022) yang menjelaskan bahwa siswa dapat menjadi agent of 

change, atau pihak yang mendorong terjadinya perubahan dunia ini ke arah yang lebih baik melalui 

efektifitas, perbaikan dan pengembangan (Anton et al., 2022).  

Perekaman video dilakukan dilakukan pada hari Kamis tanggal 8 Desember 2022 pukul 07.30-

10.30 WITA. Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas dan koridor SMPN 39 Samarinda. Penanggung 

jawab dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah mahasiswa, dan juga dibantu serta dibimbing oleh 

Pembimbing Lapangan yang merupakan staf Promkes Puskesmas Air Putih untuk mengarahkan 

siswa dalam peragaan poin-poin PHBS di Sekolah. Video yang telah diedit kemudian dibagikan ke 

media sosial Puskesmas Air Putih, yaitu YouTube (www.youtube.com/watch?v=aoHIgxkH9ys) dan 

Instagram (www.instagram.com/reel/CmVuQqKjAsk/?igshid=NTdlMDg3MTY=). Link video 

selanjutnya dibagikan ke grup WhatsApp koordinasi UKS yang berada di wilayah Puskesmas Air 

Putih. 

           
(a)   (b)   (c) 

Gambar 3. (a) Pengunggahan video di youtube puskesmas; (b) Pengunggahan video di instagram 

puskesmas; (c) Penyebaran link pada grup koordinasi UKS 

Selain pada media sosial Puskesmas Air Putih, media video juga dibagikan ke media sosial 

Departemen Promosi Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Mulawarman. Media 

Instagram dan Youtube dipilih sebagai media penyebaran video karena mudahnya akses pada kedua 

media sosial tersebut. Youtube juga telah digunakan oleh berbagai kalangan usia, dan berpotensi 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran (Handayani, 2020), sedangkan Instagram memiliki 

peran yang baik  sebagai  media  kampanye kesehatan (Sekarwulan et al., 2020). Hal tersebut juga 

merupakan rekomendasi staf Promosi Kesehatan dan PJ UKS Puskesmas Air Putih. 

 

Diskusi Rancangan Tindak Lanjut Kegiatan Penyuluhan di UKS  

Keberlanjutan program juga dilakukan dengan Menyusun Rancangan Tindak Lanjut berupa 

jadwal kegiatan penyuluhan pada tahun 2023. Rancangan Tindak Lanjut (RTL) yang disusun dan 
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didiskusikan bersama Pembimbing Lapangan selaku staf Promosi Kesehatan Puskesmas Air Putih. 

Setelah RTL disusun, kemudian dilakukan persetujuan dengan staf Promosi Kesehatan sebagai 

bentuk komitmen dalam pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan. 

Dengan adanya RTL akan lebih memudahkan dalam implementasi program ke depannya. RTL 

dapat menjadi acuan sebagai penentuan program (Trisnawati & Sukojo, 2020). Selain itu, 

penyusunan RTL dapat meningkatkan kinerja Unit Kerja karena meningkatkan kemampuan petugas 

Puskesmas dalam mengidentifikasi, menganalisis dan memecahkan masalah (Syukri et al., 2022). 

Rancangan Tindak Lanjut tersebut dapat dijadikan saran dan patokan untuk pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan pada tahun 2023.  

Tabel 2. Rancangan tindak lanjut kegiatan penyuluhan tahun 2023  

Kegiatan Sasaran Metode Media 
Waktu 

Pelaksanaan 
Penanggung Jawab 

Penyuluhan 

terkait 

PHBS di 

Sekolah 

a. Siswa 

b. Guru 

c. Orang tua siswa 

d. Pengelola 

kantin/pedagang 

jajanan sekolah 

Ceramah 

/ diskusi 

(online / 

offline) 

Media 

cetak / 

media 

elektronik 

Bulan Januari-

Februari 2023 

a. Staf Promosi Kesehatan 

b. PJ UKS 

c. Dokter 

d. Staf Kesehatan 

Lingkungan 

Penyuluhan 

terkait 

Kesehatan 

Reproduksi 

a. Siswa 

b. Guru 

c. Orang tua siswa 

 

Ceramah 

/ diskusi 

(online / 

offline) 

Media 

cetak / 

media 

elektronik 

Bulan Maret-

April 2023 

a. Staf Promosi Kesehatan 

b. PJ UKS 

c. Dokter 

Penyuluhan 

terkait 

Kesehatan 

gigi dan 

mulut 

a. Siswa 

 

Ceramah 

/ diskusi 

(online / 

offline) 

Media 

cetak / 

media 

elektronik 

Bulan Mei 2023 

a. Staf Promosi Kesehatan 

b. PJ UKS 

c. Dokter / Perawat Gigi 

Penyuluhan 

terkait Gizi 

dan 

keamanan 

makanan 

a. Siswa 

b. Guru 

c. Orang tua siswa 

d. Pengelola 

kantin/pedagang 

jajanan sekolah 

Ceramah 

/ diskusi 

(online / 

offline) 

Media 

cetak / 

media 

elektronik 

Bulan Juni-Juli 

2023 

a. Staf Promosi Kesehatan 

b. PJ UKS 

c. Dokter 

d. Nutritionist  

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kebutuhan media edukasi yang dapat membantu pelaksanaan Pendidikan kesehatan di UKS dapat 

dilakukan dengan melibatkan partisipasi aktif siswa di sekolah. Dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, terdapat peningkatan pengetahuan pada peserta penyuluhan, adanya peran serta dan 

partisipasi aktif dari kader kesehatan remaja di SMPN 39 Samarinda dalam pembuatan video 

edukasi mengenai PHBS di Sekolah yang dibagikan ke grup WhatsApp koordinasi UKS yang berada 

di wilayah Puskesmas Air Putih. Selain itu, keberlanjutan program dilakukan dengan pengunggahan 

video edukasi mengenai PHBS di Sekolah pada media sosial Puskesmas Air Putih, dan penyusunan 

Rancangan Tindak Lanjut yang dapat menjadi acuan pelaksanaan kegiatan penyuluhan di UKS.  
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